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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi jarak tanam dan dosis pupuk yang memberikan
hasil terbaik dalam budidaya bawang merah di Desa Klaigit Sub Distrik Aimas. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai dengan Oktober tahun 2017, menggunakan varietas Bima Brebes dengan
2 kombinasi perlakuan (jarak tanam dan dosis pemupukan). Jarak tanam yang digunakan adalah 20x20
cm, 20x15 cm, dan 15x15 cm. Dosis pemupukan yang digunakan adalah pupuk rekomendasi (NPK 500
kg/ha), pupuk rekomendasi + pupuk kandang 10 ton/ha; pupuk rekomendasi + pupuk kandang 15 ton/ha;
dan pupuk kandang (10 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil terbaik
bawang merah dengan kondisi agroekosistem yang ada, jarak tanam ideal digunakan adalah 15x15 cm
dengan dosis pupuk disarankan hanya menggunakan pupuk kandang saja. Selain itu, dapat juga dengan
menggunakan kombinasi jarak tanam 20x20 cm dengan dosis pupuk NPK 500 kg/ha dan pupuk kandang
10 ton/ha atau hanya dengan menggunakan pupuk kandang saja. Namun demikian, penerapan kedua hal
tersebut harus disesuaikan dengan faktor musim tanam bawang merah, yang akan berpengaruh terhadap
produktivitas bawang merah.
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ABSTRACT

The key points of shallot cultivation are choosing the variety precisely, appropriate fertilizer dose,
weather, and planting space. The purpose of the research is to find out the combination of plant space
and fertilizer dose, which gives the highest yield of shallot cultivation. The experiment was done in Klaigit
village, Aimas Sub-District, from August to October 2017. Bima Brebes variety was used in this experiment,
within two combinations of treatment, plant spacing, and fertilizer dosage. The plant spacing used in this
experiment are 20x20 cm, 20x15 cm, dan 15x15 cm; while the fertilizer dosage are NPK 500 kg/ha, NPK
500 kg/ha + manure 10 ton/ha; NPK 500 kg/ha + manure 15 ton/ha; and only manure 10 ton/ha. The result
shows that to get the best yield that suitable for the existing agro-ecosystem in Klaigit, Aimas Sub-District,
Sorong District, is by implementing the plant spacing of 15x15 cm and manure only. The best yield can
also be obtained by using the plant spacing of 20x20 cm, with the NPK 500 kg/ha and manure 10 ton/ha,
or with manure only. However, those applications should be adjusted with the shallot planting season, as it
will have a big impact on shallot productivity.

keywords: fertilizer rate, plant spacing, off-season, bawang merah, Sorong

PENDAHULUAN faktor pendukungnya, di antaranya adalah iklim.
elain ditentukan oleh faktor genetik Bawang merah pada umumnya ditanam pada
tanaman  harus  mampu beradaptas,i musim kemarau. Namun di beberapa sentra
terhadap kondisi lingkungan tumbuhnya produksi _bawang merah, penanaman bawang
untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang merah tidak mer)genal mu3|'m dan ‘?'apat
optimal. Pertumbuhan dan perkembangan ditanam kapan saja dengan sistem budidaya

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
var. Aggregatum L.) juga sangat dipengaruhi

yang intensif. Masalah utama usahatani
bawang merah bila budidaya dilakukan di luar
musim adalah tingginya risiko kegagalan panen.
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Tingginya risiko tersebut disebabkan oleh
tingginya curah hujan yang dapat meningkatkan
serangan hama penyakit penting pada bawang
merah (Baswarsiati, dkk., 2015).

Selain faktor musim, teknik budidaya yang
tepat, sepertipemilihanvarietas, jaraktanam, dan
pemberian pupuk untuk menjamin ketersediaan
unsur hara selama pertumbuhannya juga
menentukan keberhasilan usahatani bawang
merah. Irfan (2013) menyatakan bahwa strategi
pemupukan yang baik harus mengacu pada
konsep efektivitas dan efisiensi yang maksimum
meliputi: jenis pupuk, waktu dan frekuensi
pemupukan, serta cara penempatan pupuk.

Petani pada umumnya memupuk tanaman
bawang merah dengan pupuk kimia (anorganik)
secara terus-menerus dengan dosis yang terus
meningkat. Pemupukan kimia tanpa dibarengi
dengan pemupukan organik merupakan
tindakan yang kurang bijaksana terutama dalam
usaha pertanian berkelanjutan. Pemupukan
kimia dengan dosis tinggi dan dalam waktu
lama dapat berdampak buruk terhadap
mikroorganisme yang ada dalam tanah dan
apabila dibiarkan maka kesuburan alami tanah
akan hilang (Adijaya, 2010).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi dan memperbaiki kondisi tanah adalah
dengan pemberian pupuk organik. Pemberian
pupuk organik ditujukan untuk memperbaiki sifat
tanah. Pemberian pupuk organik pada lahan
kering terutama ditujukan untuk memperbaiki
sifat fisik tanah sehingga meningkatkan
kemampuan tanah dalam mengikat air dan
memperbaiki aerasi dan drainase tanah. Selain
itu, pemakaian pupuk organik dapat memperbaiki
sifat tanah, biologi, dan kimia tanah (Lee,
2010). Pemberian bahan organik pada tanah
dapat meningkatkan pH tanah, meningkatkan
kelarutan hara tanah menjadi bentuk tersedia,
meningkatkan KPK tanah. Peningkatan sifat-
sifat tersebut juga sangat tergantung dari jenis
bahan organik yang ditambahkan (Rif'an, dkk.,
2012). Dosis dan kebutuhan pupuk organik pada
budidaya bawang merah juga sangat tergantung
dari jenis dan sifat lahan yang digunakan. Tetapi
berdasarkan berbagai kajian, diantaranya oleh
Firmansyah, dkk. (2014), Budianto, dkk. (2015)
dan Lee (2010) umumnya tanaman bawang
merah membutuhkan pupuk kandang sekitar

5-10 ton/ha pada kegiatan budidayanya.

Pemberian dosis pupuk yang tepat juga
dimaksudkan untuk mengurangi kompetisi
antar tanaman dan dapat memenuhi kebutuhan
tanaman yang berbeda-beda kerdasarkan jarak
tanamnya (Darma, dkk., 2015). Pengaturan
jarak tanam diantaranya bertujuan untuk
meningkatkan poplasi tanaman yang ujungnya
dapat meningkatkan hasil. Akan tetapi hal ini juga
akan berdampak pada peningkatan kebutuhan
nutrisi persatuan luas lahan. Oleh karena itu
maka penentuan dosis dan teknik pemupukan
yang tepat menjadi sangat penting. Selain itu,
teknik pemberian pupuk juga berpengaruh
terhadap efektifitas pupuk itu sendiri. Teknik
pemupukan yang tepat dapat meminimalisir
hilangnya pupuk dari lingkungan tumbuh
tanaman karena faktor pelindian (leaching)
maupun penguapan (Hartono, dkk., 2013)

Pemenuhan kebutuhan bawang merah
di beberapa wilayah Indonesia khususnya
di Provinsi Papua Barat, masih bergantung
pada daerah lain seperti Jawa Timur, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.
Tingginya ketergantungan tersebut disebakan
karena belum berkembangnya usaha tani dan
budidaya bawang merah di Provinsi Papua
Barat. Penyebabnya di antaranya karena
belum banyaknya pengetahuan petani tentang
teknik budidaya bawang merah di Papua Barat.
Berdasarkan data hingga tahun 2017 hanya
terdapat 45 hektare luas panen bawang merah
di Papua Barat dengan hasil panen rata-rata
sekitar 0,278 kuintal/ha (Provinsi Papua Barat
Dalam Angka 2018). Dengan jumlah penduduk
pada tahun 2017 sebanyak 915.361 jiwa, jumlah
panen tersebut tentunya tidak dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi domestik Papua Barat
sendiri yang jika diasumsikan sama dengan
konsumsi rata-rata nasional pada tahun 2014
mencapai 2,5 kg/kapita/tahun (Yanuarti dan
Afsari, 2016).

Kajian mengenai usaha pengembangan
tanaman bawang merah perlu dilakukan untuk
mengurangi ketergantungan masyarakat Papua
Barat akan bawang merah dari daerah lain.
Kajian tersebut mencakup tentang pemilihan
lokasi, pemilihan bibit/benih dan varietas, waktu
tanam maupun metode budidayanya sehingga
dapat memberikan produksi yang optimal.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik
budidaya bawang merah varietas Bima Brebes
yang memiliki produksi paling optimal pada saat
musim hujan. Teknik tersebut mencakup variasi
dosis pupuk dan variasi jarak tanam.

Il. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Klaigit
Distrik Aimas Kabupaten Sorong Provinsi
Papua Barat pada bulan Agustus sampai
Oktober 2017. Setiap perlakukan ditanam pada
bedengan (petakan) berukuran 1,5 meter x 6
meter. Jarak antar bedeng adalah 0,5 meter
dengan ketinggian bedeng sekitar 50 cm.

Bawang merah yang digunakan adalah
varietas Bima Brebes. Varietas ini dipilih
karena berdasarkan penelitian sebelumnya
di Kabupaten Manokwari — Papua Barat,
menunjukkan bahwa varietas Bima Brebes
memiliki hasil terbaik kedua di bawah varietas
Bauji (Basundari dan Krisdianto, 2018). Selain
itu, pemilihan varietas tersebut karena pada saat
penelitian ini dilakukan, hanya benih varietas
Bima Brebes yang tersedia di pasaran.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
3 ulangan. Teknik budidaya yang dikaji adalan
jarak tanam dan dosis pupuk. Kombinasi
perlakuan yang digunakan adalah jarak tanam
(J1= 20 cm x 20 cm; J2= 20 cm x 15 cm;
J3=15 cm x 15 cm) dan dosis pemupukan
yaitu P1=pupuk rekomendasi (NPK 500 kg/ha)
saja; P2=pupuk rekomendasi + pupuk kandang
10 ton/ha; P3=pupuk rekomendasi + pupuk
kandang 15 ton/ha, dan P4 = pupuk kandang
saja (10 ton/ha).

Pemberian pupuk dilakukan secara
bertahap. Pupuk organik berupa pupuk kompos
hasil produksi kelompok tani lokal diberikan
pada saat lahan selesai diolah atau sekitar
satu minggu sebelum penanaman sesuai dosis
yang telah ditetapkan. Pupuk diberikan dengan
cara diratakan pada bidang tanam kemudian
dilakukan pembalikan atau pencampuran
sedalam kurang lebih 5 cm. Sedangkan pupuk
kimia berupa pupuk NPK (15:15:15) diberikan
sesuai dosis yang telah ditentukan dengan
teknik pemberian pupuk dilakukan secara
bertahap sesuai dengan Juknis Proliga Bawang
Merah (Suwandi, dkk., 2016).

Variabel yang diamati adalah jumlah umbi
per rumpun, berat basah dan berat kering per
plot, serta hasil dalam ton per hektare. Berat
umbi (basah dan kering) merupakan berat
total dari keseluruhan bagian tanaman bawang
tersebut, termasuk bagian daunnya. Data
dianalisis menggunakan program Statistical
Analysis System (SAS). Data dianalisis dengan
analisis varian dilanjutkan dengan uji beda
rerata perlakuan dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf beda nyata 5 persen.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Iklim Lokasi Penelitian

Penelitian bawang merah ini dilaksanakan
di dataran rendah (sekitar 20 mdpl) pada saat
musim hujan di bulan Agustus—Oktober 2017.
Pada saat tersebut kondisi curah hujan di lokasi
penelitian melebihi normal (Tabel 1).

Tabel 1. Kondisi Curah Hujan dan Kelembaban
Udara Wilayah Kabupaten Sorong
pada bulan Agustus—Oktober 2017

Hari Jumlah

Bulan Ke'eT/baba“ Hujan  CH
(%) (hari) (mm)

Agustus 88,0 26 487,3
September 90,2 28 734,3
1-8 Oktober 89,8 7 135,8

Sumber: Stasiun Meteorologi Kelas | Sorong, 2017

Menurut data BMKG Kabupaten Sorong
pada tahun 2017 tercatat jumlah curah hujan
rata-rata dalam setiap bulannya adalah sekitar
328 mm. Sedangkan untuk jumlah hari hujan
rata-rata setiap bulannya adalah 21 hari dengan
kelembaban udara rata-rata tiap bulannya
adalah 86,75 persen. Sedangkan rata-rata lama
penyinaran matahari selama penelitian adalah
8,3 jam di bulan Agustus, 3,6 jam di bulan
September dan 6,5 jam di bulan Oktober.

Berdasarkan data tersebut, iklim di lokasi
penelitian ini tidak memenuhi dari kondisi
disyaratkan untuk budidaya bawang merah.
Ini dikarenakan tanaman bawang merah peka
terhadap curah hujan intensitas tinggi, serta
cuaca yang berkabut. Tanaman bawang merah
juga memerlukan penyinaran matahari yang
maksimal (minimal 70 persen), suhu udara
25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70 persen
(Sutarya dan Grubben, 1995; Nazarudin, 1999).
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3.2. Keadaan Tanah Lokasi Penelitian

Desa Klaigit yang menjadi lokasi penelitian
merupakan salah satu sentra pertanian di
Distrik Aimas Kabupaten Sorong (Gambar 1),
yang berada di ketinggian sekitar 20 meter dari
permukaan laut (dpl). Lahan pertanian di Desa
Klaigit memiliki bentuk lahan berupa dataran
dengan drainase yang baik hingga sedang,
dengan jenis tanah Inceptisol, memiliki tekstur
tanah liat berdebu dengan pH 5,3.

Lahan yang digunakan sebagai lokasi

......

Hetarangan

Samins Preta E550 Busarrap

Gambar 1. Denah Lokasi Penelitian

penelitian merupakan lahan pertanian dengan
pemupukan intensif. Dengan  demikian,
berdasarkan hasil analisis tanah awal, lahan
lokasi penelitian memiliki status hara yang tinggi

hingga sangat tinggi seperti ditunjukkan pada
Tabel 2. Namun demikian kandungan bahan
organik dalam tanah sangat rendah dengan
rasio C/N hanya 6. Hal ini menunjukkan tingginya
penggunaan pupuk kimia/anorganik oleh petani
setempat.

3.3. Gejala dan Pengendalian Penyakit Moler

Pada umur 1 hingga 2 minggu setelah tanam
(MST) tanaman bawang merah masih tampak
sehat, dan memiliki pertumbuhan vegetatif
yang baik. Pada umur 3 MST, tanaman bawang
merah tampak mulai terserang penyakit moler.
Ini dicirikan dengan daun tanaman tampak
mengeriting (meliuk) dan layu, ujung daun putih
(klorosis) dan akhirnya mati. Menurut Prakoso,
dkk. (2016), penyakit moler merupakan penyakit
bawang merah yang disebabkan oleh cendawan
Fusarium oxysporum.

Tanaman yang terserang penyakit ini akan
mengalami klorosis diikuti daun mengeriting
dan meliuk. Pemanjangan yang tidak normal
pada bagian batang semu mulai tampak setelah
munculnya daun pertama, yang akhirnya
tanaman menjadi mati (Prakoso, dkk., 2016).
Kondisi umur tanaman saat serangan tersebut
juga sesuai dengan pernyataan Wiyatiningsih,
dkk. (2009) bahwa di lapangan gejala penyakit
moler mulai tampak pada tanaman vyang
berumur kurang lebih 20 hari untuk varietas
Bima Brebes.

Pada penelitian ini, pemanenan dilakukan
lebih cepat dari waktu panen seharusnya.
Pemanenan dilakukan pada umur 48 hari setelah
tanam (HST), lebih cepat dari waktu panen yang
sebenarnya (60 HST). Sebagian besar kondisi

Tabel 2. Analisis Kandungan Hara Tanah di Desa Klaigit, Distrik Aimas

Unsur Kandungan Harkat

pH: H20 5,3 Masam

C — Organik (%) 2,5 Sedang

N — Total (%) 0,9 Sedang

C/N 6 Rendah
P.Bray1 2151 Sangat tinggi
K(me/100g) 48 Tinggi

Na (me/100g) 1,63 Sangat tinggi
Ca (me/100g) 21,86 Sangat tinggi
Mg (me/100g) 2,16 Tinggi

KTK (me/100g) 26,05 Tinggi

Sumber: Basundari dan Krisdianto, 2017
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tanaman bawang merah pada saat itu sudah
tidak memiliki daun karena terserang penyakit
moler. Jika tanaman bawang merah dibiarkan
tetap ada di lahan hingga waktu panen tiba
maka akan memperbesar tingkat kehilangan
hasil. Seperti penelitian yang telah dilakukan
oleh Wiyatiningsih, dkk. (2009) dan Firmansyah,
dkk. (2014) bahwa Bima Brebes merupakan
varietas yang menunjukkan dampak kerusakan
paling tinggi dari serangan penyakit moler.

Penyakit Fusarium sp. merupakan penyakit
tular tanah yang dapat mengkontaminasi
melalui aliran air, sehingga mudah menyebar
dari satu areal ke areal lainnya (Michielse
dan Rep, 2009). Penyakit Fusarium sp. dapat
disebabkan oleh jamur fusarium yang terbawa
oleh umbi bibit (Fadhilah, dkk., 2014). Kondisi
inilah yang menyebabkan hasil bawang merah
yang diperoleh sangat jauh dari potensi hasilnya
(9,9 ton/ha). Namun demikian, dengan kondisi
cekaman lingkungan seperti ini dapat diperoleh
gambaran perlakuan yang sesuai dengan hasil
terbaik untuk varietas yang dibudidayakan.

Kondisi lingkungan di  musim hujan
mempengaruhi perkembangan penyakit moler.
Menurut Harrison, dkk. (1994), ketersediaan
air adalah faktor lingkungan yang paling
penting yang mempengaruhi perkembangan
penyakit. Pengaruh curah hujan dan air yang
mengalir merupakan faktor penting dalam
penyebaran propagule patogen. Sebagai
contoh, pada musim kemarau, penyakit moler
tidak berkembang pada jenis tanah regosol. Hal
ini disebabkan oleh karena sifat tanah regosol
yang memiliki porositas tinggi sehingga kurang
mampu menahan air, sehingga mudah kering
(Wiyatiningsih, dkk., 2009). Sedangkan pada
musim hujan serangan layu fusarium lebih
tinggi karena kelembaban dan ketersediaan air
tinggi, sehingga mendukung kehidupan patogen
(Bockus dan Shroyer, 1998).

Cara preventif menanggulangi layu fusarium
antara lain dengan melakukan pergiliran dengan
padi, dimanadilakukan pengolahantanah secara
intensif. Jika pergiliran tanam dengan padi tidak
dapat dilakukan, maka diperlukan pengolahan
tanah pada lahan yang akan ditanami bawang
merah. Hal ini dilakukan untuk mengangkat
propagule Fusarium oxysporum terangkat dari
dalam tanah dan terkena sinar matahari. Dengan

demikian akan menekan daya tahan hidupnya,
dan mengurangi jumlah propagule tersebut di
dalam tanah (Wiyatiningsih, dkk., 2009).

Langkah  lain  dalam  pengendalian
penyakit moler secara preventif adalah dengan
penggunaan varietas yang tahan akan penyakit
tersebut. Akan tetapi sejauh ini masih ditemui
kendala atas ketersediaan bibit yang tahan
terhadap penyakit layu fusarium. Selain melalui
program pemuliaan, upaya mendapatkan
varietas bawang merah yang tahan terhadap
penyakit moler adalah dengan menginduksi
ketahanan, dimanaketahanan penyakitdiinduksi
secara sistemik yang dipicu oleh senyawa
tertentu (Hoerussalam, dkk., 2013). Mekanisme
induksi ketahanan ini dapat meningkatkan
aktivitas enzim ketahanan penyakit, dan terjadi
peningkatan status ketahanan dari rentan
menjadi tahan (Mandal, dkk., 2009; Ojha dan
Chatterjee, 2012).

Aplikasi asam salisilat sebagai salah satu
agen penginduksi ketahanan (inducer) sudah
banyak dilaporkan keberhasilannya dalam
menginduksi ketahanan terhadap penyakit
tertentu pada beberapa tanaman (Juwanda,
dkk., 2016). Asam salisilat berperan sebagai
fitohormon yang meregulasi pertumbuhan
tanaman, khususnya  aktivitas fisiologis
seperti fotosintesis, metabolisme nitrat yang
memproduksi etilen, dan pembungaan, regulasi
terhadap cekaman abiotik, allelopati, dan
ketahanan penyakit dan sebagainya (Vlot, dkk.,
2009)

Akumulasi asam salisilat pada jaringan
yang terinfeksi maupun yang tidak terinfeksi

merupakan sinyal bagi tanaman untuk
mengaktifkan gen-gen terkait ketahanan
(pathogen related genes = PRs). Hal ini

mengakibatkan terjadinya mekanisme kethanan
sistemik yang terinduksi (Ryals, dkk., 1994;
Ryals, dkk., 1996; Heil dan Bostock, 2002). Bila
tanaman yang sudah terinduksi ketahanannya
diinfeksi oleh patogen kedua kalinya, maka
tanaman akan dapat mempertahanakan dirinya
sehingga infeksi patogen tidak berkembang ke
jaringan yang lebih luas.

Pengendalian penyakit layu fusarium
dapat pula dilakukan dengan penggunaan
Trichoderma. Spesies Trichoderma ini dengan
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tingkat pertumbuhan yang tinggi yang biasa
dijumpai pada semua jenis tanah dan ekosistem
akar, dan diketahui sebagai pengendali penyakit
jamur tanah yang disebabkan oleh genus
Fusarium, Phytium, Sclerotinia, Rhizoctonia,
Gaeumannomyces dan lain-lain (Howell, 2003).

Jika dibandingkan ketersediaan unsur hara
padamasing-masinglokasipenelitian,unsurhara
yang tersedia di lokasi penelitian di Kabupaten
Sorong relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
ketersediaan unsur hara di lokasi penelitian di
Kabupaten Manokwari (Tabel 3).

Tabel 3. Analisis Kandungan Hara Tanah di Kebun Percobaan Anday, Kabupaten Manokwari.

Unsur Kandungan Harkat
pH: H20 5,9 Agak masam
C — Organik (%) 0,79 Sangat rendah
N — Total (%) 0,06 Sangat rendah
C/N 12 Sedang
P.Bray1 2,31 Sangat rendah
K (me/100g) 0,09 Sangat rendah
Na(me/1009) 0,15 Rendah
Ca (me/100g) 14,31 Tinggi
Mg (me/100g) 5,04 Tinggi
KTK (me/1009) 43,00 Tinggi

Sumber: Basundari dan Krisdianto, 2018

Jika melihat hasil penelitian Ghanbarzadeh, dkk.
(2016), Biswas dan Das (1999), Srobarova dan
Eged (2005) and John, dkk. (2010) menunjukkan
bahwa penggunaan spesies Trichoderma
sebagai mikroorganisme biokontrol dapat
menekan tingkat penyakit hingga 25 persen
pada tanaman bawang bombai.

3.4. Hasil Panen Bawang Merah Varietas
Bima Brebes di Desa Klaigit

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan
varietas Bima Brebes di lahan Pertanian Desa
Klaigit, didapatkan hasil rata-rata dari setiap
perlakuan sebesar 1,8 ton/ha. Hasil ini jauh
di bawah dari potensi varietas Bima Brebes
menurut deskripsi varietasnya yaitu sebesar 9,9
ton/ha.

Hasil tersebut juga jauh di bawah hasil
produksi varietas Bima Brebes yang diuji oleh
Basundari dan Krisdianto (2018) di Kabupaten
Manokwari pada bulan Mei—Juli tahun 2016
(Gambar 2) yang memperoleh hasil rata-rata
9,8 ton/ha. Hasil tersebut didapat karena pada
bulan Mei—Juli merupakan awal musim kemarau
untuk wilayah Manokwari dengan rerata curah
hujan saat periode tanam adalah sebesar 203,2
mm dengan rerata hari hujan sebanyak 19 hari
hujan.

Pada uji ANOVA yang dilakukan, tidak
ditemukan adanya pengaruh yang nyata
pada perlakuan maupun kombinasi perlakuan
terhadap berat umbi kering per rumpun, jumlah
umbi per rumpun dan berat basah umbi per
rumpun yang dihasilkan. Terdapat perbedaan
nyata perlakuan dosis pupuk terhadap berat
basah umbi per plot, tetapi perlakuan jarak
tanamnya dan blok tidak memberikan beda
nyata. Untuk perlakuan pupuk dan blok memiliki
perbedaan nyata terhadap karakter berat umbi
kering per plot dan komponen hasil (ton/ha).
Sedangkan perlakuan jarak tanam memberikan
hasil yang signifikan pada berat kering umbi per
rumpun.

Berdasarkan hasil uji lanjut LSD diperoleh
perlakuan jarak tanam maupun pemupukan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
umbi per rumpun yang dihasilkan. Namun pada
interaksi jarak tanam dan pemupukan terdapat
perbedaan nyata pada kombinasi perlakuan
J1P1 dan J3P4 terhadap kombinasi perlakuan
J1P3 pada karakter jumlah umbi yang dihasilkan.

Kombinasi perlakuan jarak tanam dan
pemupukan tidak berpengaruh secara nyata
pada sebagian besar karakter berat umbi basah
per rumpun. Tetapi pada kombinasi perlakuan
J1P4 memiliki perbedaan yang nyata dengan
kombinasi perlakuan J3P1 untuk karakter
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Gambar 2. (a dan b) Kondisi pertumbuhan yang baik pada varietas Bima Brebes saat diujicobakan di
Manokwari; (c dan d) Kondisi varietas Bima Brebes saat diujicoba di Desa Klaigit (35 HST).

berat basah umbi yang dihasilkan. Berat
basah umbi pada perlakuan J1P4 memiliki nilai
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan oleh dosis pupuk organik yang
cukup tinggi pada perlakuan tersebut. Diketahui
bahwa bahan organik yang tinggi dapat
meningkatkan daya serap dan daya simpan air
yang baik dalam tanah, di mana selain nutrisi,
air juga dibutuhkan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan umbi bawang (Latarang dan
Syakur, 2006).

Pada uji ANOVA yang dilakukan, tidak
ditemukan adanya pengaruh yang nyata
pada perlakuan maupun kombinasi perlakuan
terhadap berat umbi kering per rumpun yang
dihasilkan. Namun demikan, pada uji LSD,
ditemukan perbedaan nyata pada dosis
pemupukan P4 dan P1 terhadap berat umbi yang
dihasilkan, sedangkan perlakuan jarak tanam
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Perbedaan siginifikan pada perlakuan pupuk
inilah yang menyebabkan adanya perbedaan
yang nyata pula pada kombinasi perlakuan J1P4
dengan J3P1 untuk berat umbi per rumpun yang
dihasilkan.

Interaksi jarak tanam dan dosis pemupukan
tidak berpengaruh terhadap karakter yang
diamati, namun penggunaan jarak tanam 20
cm x 20 cm dengan perlakuan pupuk kandang
saja memberikan hasil yang lebih tinggi pada
parameter jumlah umbi per rumpun, berat
basah dan berat kering per rumpun. Hal ini
didukung oleh Sumarni dan Hidayat (2005) yang
menyatakan bahwa jarak tanam yang lebih
jarang memberikan kesempatan pada tanaman
untuk menyerap air lebih banyak sehingga

dapat meningkatkan bobot basah per umbi dan
per tanaman.

Pada uji lanjut menggunakan LSD,
ditemukan bahwa terdapat beda nyata antara
kombinasi perlakuan J3P4 dengan J3P3,
J1P2, J3P2, J1P1, J2P2, J3P1 dan J2P1
terhadap berat basah umbi per plotnya. Hal
serupa didapati juga pada karakter berat umbi
kering per plot. Diketahui bahwa kombinasi
perlakuan J3P4 memiliki perbedaan nyata
terhadap perlakuan J3P3, J2P2, J1P1, J2P1,
dan J3P1. Sedangkan untuk parameter berat
basah per plot, berat kering per plot, serta
hasilnya, kombinasi perlakan jarak tanam 15 cm
x 15 cm dan perlakuan pupuk kandang dengan
dosis 10 ton/ha memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal Ini
disebabkan oleh adanya kerapatan tanam yang
lebih tinggi dibandingkan kedua perlakuan jarak
tanam lainnya.

Hal ini didukung oleh pernyataan Darma,
dkk. (2015) bahwa semakin tinggi populasi
tanaman per petak maka hasil per petak juga
semakin tinggi. Hal serupa dinyatakan pula oleh
Nugrahini (2013) bahwa populasi yang lebih
lebih banyak diperoleh jarak tanam yang lebih
rapat, sehingga bobot per satuan luasnya akan
lebih besar.

Berdasarkan hasil analisis untuk karakter
hasil umbi (ton/ha), diketahui bahwa kombinasi
perlakuan J3P4 memberikan hasil tertinggi dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya. Penggunaan jarak tanam yang lebih
sempit, maka populasi tanaman per satuan lahan
akan makin banyak. Dengan demikian, hasil
yang diperoleh akan lebih tinggi dibandingkan
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Tabel 4. Hasil Uji Lanjut LSD Interaksi Perlakuan terhadap Karakter Hasil Bawang Merah.

Berat

Berat

Berat

K . . Jumlah basah kering basah Be'rat Hasil

ombinasi . . - - kering

perlakuan umbi per umbiper umbiper umbiper umbi per (ton per

rumpun rumpun rumpun plot plot (kg) ha)
(gr) (gr) (k)
J1P1 6,40a 24 ,33ab 18,40abc 2,67cde 1,40def 1,56def
J1P2 5,83ab 24, 97ab 18,03abc 3,50bc 1,93abcd 2,14abcd
J1P3 4,83b 26,80ab 19,97ab 3,83ab 2,18ab 2,42ab
J1P4 5,73ab 29,33a 24,33a 3,77ab 2,03abc 2,25abc
J2P1 5,67ab 21,43ab 15,93bc 1,90cde 1,05ef 1,16ef
J2P2 5,20ab 20,57ab 15,13bc 2,67cde 1,50cdef 1,67cdef
J2P3 5,67ab 24,87ab 18,53abc 3,63ab 1,73abcd 1,92abcd
J2P4 5,90ab 26,07ab 18,80abc 4,00ab 2,17ab 2,41ab
J3P1 5,80ab 17,00b 11,20c 2,20cde 1,00f 1,11f
J3P2 5,63ab 20,43ab 14,87bc 3,10cd 1,63abcd 1,18abcd
J3P3 5,10ab 18,87ab 13,43bc 3,57bc 1,61bcde 1,79bcde
J3P4 6,23a 23,60ab 17,73abc 4,57a 2,20a 2,44a
CVv 14,10 28,92 26,69 17,14 19,89 19,88

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji LSD pada taraf 5%. J1= jarak tanam 20 cm x 20 cm; J2=
jarak tanam 20 cm x 15 cm; J3=Jarak tanam 15 cm x 15 cm) dan dosis pemupukan yaitu
P1=pupuk rekomendasi (NPK 500 kg/ha) saja; P2=pupuk rekomendasi + pupuk kandang
10 ton/ha; P3=pupuk rekomendasi + pupuk kandang 15 ton/ha, dan P4 = pupuk kandang

saja (10 ton/ha).

dengan hasil tanaman yang populasinya lebih
sedikit.

Pemupukan juga tampak mempengaruhi
hasil dari bawang merah ini. Terbukti bahwa pada
setiap jarak tanam yang sama, hasil tertinggi
diperoleh pada perlakuan pupuk kandang. Dan
hasilnya berbeda nyata dengan tanaman yang
diberi pupuk NPK saja. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunan pupuk kandang sangat
membantu tanaman dalam perkembangan umbi.
Hal ini didukung oleh pernyataan Arisha, dkk.
(2003) yang menyatakan bahwa pemupukan
organik mengaktivasi mikroorganisme yang
melepaskan fitohormon dan dapat menstimulasi
pertumbuhan tanaman dan penyerapan nutrisi.

Hasil serupa terdapat juga pada penelitian
Sharma, dkk. (2003) dan Ali, dkk. (2018) yang
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
kandang dapat meningkatkan hasil bawang
merah. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian
Yoldas, dkk. (2011), hasil tertinggi diperoleh
pada perlakuan dengan pemupukan organik
dosis 20 /ha dibandingkan dengan perlakuan
dosis pemupukan organik dan pemupukan

anorganik lainnya. Hasilnya meningkat sebesar
24 persen dibandingkan perlakuan kontrolnya
(tanpa pupuk organik maupun pupuk NPK),
tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrolnya.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
juga sangat dipengaruhi oleh musim hujan yang
cukup ekstrem pada saat penelitian, berinteraksi
dengan pupuk organik dan anorganik yang
diberikan. Jika dilihat pada Tabel 4, hasil
tertinggi justru diperoleh pada perlakuan J3P4,
di mana jarak tanam 15 x 15 cm dengan
hanya penambahan pupuk organik 10 ton/ha.
Sedangkan perlakuan dengan kombinasi pupuk
rekomendasi dan pupuk kandang memiliki hasil
yang lebih rendah.

Beberapa teori terkait penambahan
pupuk organik dan hasil yang diperoleh telah
dikemukakan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Menurut Lasmini, dkk. (2015)
penambahan bahan organik pada tanah
inseptisol dapat meningkatkan pH tanah dan
menurunkan pertukaran Alumunium (Al) di
dalam tanah. Bahan organik dapat juga dapat
memperbaiki sifat tanah lainnya seperti KPK
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sehingga meningkatkan ketersediaan hara
dalam larutan tanah bagi tanaman (Nursyamsi
dan Setyorini, 2009).

Pemupukan organik dapat pula
meningkatkan panjang akar dan berat kering
akardalamrhizosphere yang disebabkan adanya
peningkatan mikroorganisme (Shaheen, dkk.,
2007; Ouda dan Mahadeen 2008; Lasmini, dkk.,
2015). Adanya mikroorganisme di dalam tanah
dapat mengubah unsur hara yang tadinya sulit
diserap tanaman menjadi mudah diserap oleh
tanaman. Penggunaan pupuk menjadi sangat
efisien jika di dalam tanah tersebut mengandung
nutrisi yang cukup bagi mikroorganisme untuk
melakukan aktivitasnya (Dirgantari, dkk., 2016).

Tanaman bawang merah memerlukan
penyinaran cahaya matahari maksimal, minimal
70 persen penyinaran, dan dengan kelembaban
nisbi 50-70 persen (Sumarni dan Hidayat, 2005).
Dengan kondisi curah hujan seperti pada lokasi
penelitianini, pupuk anorganik yang ditambahkan
dalam tanah sangat mudah terlindi. Defisiensi
unsur N, P, dan K pada stadium pertumbuhan
dapat mengakibatkan turunnya berat segar akar
(Niedziela, dkk., 2008). Selain itu, kurangnya
penyinaran matahari menyebabkan proses
fotosintesis tidak berjalan maksimal. Hal ini
menyebabkan nutrisi yang tersedia di dalam
tanah tidak dapat dimanfaatkan secara optimal
oleh tanaman dalam proses fotosintesis dan
proses vegetatif lainnya. Kondisi ini pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil akhir
yang diperoleh.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan, untuk
mendapatkan hasil bawang merah terbaik
dengan kondisi agroekosistem yang ada di
Desa Klaigit Distrik Aimas pada saat musim
hujan, maka jarak tanam yang digunakan
adalah 15 x 15 cm dengan pemupukan organik
(pupuk kandang) atau dengan menggunakan
jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan pupuk NPK
500 kg/ha dan pupuk kandang dengan dosis
10 ton/ha atau dengan pupuk kandang yang
ada. Namun demikian, curah hujan yang tinggi
menjadi pembatas dalam penelitian ini.

Penelitian lain mengenai penyebab lain
serangan layu fusarium pada tanaman bawang
merah masih diperlukan untuk pengembangan

selanjutnya. Selain itu, diperlukan juga
penelitian lanjutan tentang metode pencegahan
dan penanganan layu fusarium pada budidaya
bawang merah di Kabupaten Sorong, antara
lain dengan menggunakan kontrol biologis
Trichoderma.
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